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ABSTRAK

Alfika Masyita (G0219302). Pengaruh Ekstrak Daun Kedondong Terhadap
Performa Benih Ikan Mas Yang Diinfeksi Bakteri pseudomonas aeruginosa.
Dibimbing oleh MUH. ANSAR sebagai pembimbing utama dan ADIARA
FIRDHITA ALAM NASYRAH sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun
kedondong (S. dulcis) terhadap performa benih ikan mas yang diinfeksi bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basah
SMK-PP Negeri Rea Timur, Kec. Binuang, Kab. Polewali Mandar selama 30 hari.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah perendaman dengan ekstrak
daun kedondong pada konsentrasi A (kontrol), B (10 gram/L), C (15 gram/L), D
(20 gram/L). Parameter yang diamati adalah kelangsungan hidup dan Relative
Percentage Survival (RPS). Hasil penelitian menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata pada setiap perlakuan. Nilai kelangsungan hidup tertinggi yaitu
perlakuan D sebesar 80%, dan nilai RPS tertinggi yaitu pada perlakuan D sebesar
88%. Parameter kualitas air selama percobaan seperti pH, DO, dan suhu masih
dalam batas optimal untuk kehidupan ikan mas.

Kata kunci: Ekstrak daun kedondong, ikan mas, Pseudomonas aeruginosa



ABSTRACT

Alfika masyita (G0219302). Effect of Kedondong Leaf Extract on the
Performance of Gold Fish seeds Infected with Pseudomonas aeruginosa
bacteria. Suvervised by MUH. ANSAR as the main guide and ADIARA
FHIRDHITA ALAM NASYRAH as the member’s guide.

This research aims to determine the effect of kedondong (S. dulcis) leaf
extract on the performance of goldfish seeds infected with Pseudomonas
aeruginosa bacteria. This research was carried out at the wet laboratoy of SMK-
PP Negeri Rea Timur, Kec. Binuang, Kab. Polewali Mandar for 30 days. This
research used a Completely Randomizet Design (CRD) with 4 treatments and 3
replication. The treatment used was soaking with kedondong leaf extract at
concentrations A (control), B (10 grams/l), C (15 grams/l), D (20 grams/I). The
parameters observed were survival and Relative Percentage Survival (RPS). The
research results showed that the results were not significantly different for each
treatment. The highest survival value was treatment D at 80%, and the highest
RPS value was treatment D at 88%. Water quality parameters during the
experiment such as pH, DO, and temperature were still within optimal limits for
goldfish.

Key wods: Kedondong leaf extract, gold fish, Pseudomonas aeruginosa
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ikan mas (Cyprinus carpio) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi dan banyak dibudidayakan karena mempunyai
daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungannya mudah untuk di
pijahkan dan pertumbuhannya sangat cepat untuk dipanen atau diperjual belikan
(Supriatna, 2013). lkan mas merupakan ikan yang sangat digemari oleh
masyarakat Indonesia (Afifah et al., 2014). Ikan mas juga memiliki cita rasa yang
sangat tinggi dan mudah dalam pemeliharaannya. Ikan mas dapat dibudidayakan
dengan berbagai sistem antara lain, sistem air deras, keramba, dan lainnya. Oleh
karena itu, banyak pembudidaya ikan memilih untuk memelihara ikan mas dalam
skala kecil maupun besar. Disamping itu dengan berkembang pesatnya usaha
budidaya juga didampingi dengan adanya kerugian yang dialami para
pembudidaya seperti timbulnya serangan hama dan penyakit.

Salah satu kendala serius dalam pengembangan perikanan budidaya
khususnya dalam budidaya ikan mas (C. carpio) adalah penyakit yang dapat
menyebabkan kematian pada ikan serta kerugian ekonomi yang tidak sedikit
(Taukhid et al., 2015). Menurut Madyowati et al. (2018) menyatakan bahwa
dampak negatif stres pada ikan dapat menurunkan sistem imun sehingga ikan
mudah terserang bakteri. Pada penelitian Prandemean et al. (2021) menyatakan

bahwa hasil indentifikasi bakteri patogen pada ikan mas yang dipelihara di



keramba apung ditemukan empat jenis bakteri yang menyerang ikan mas yaitu
Edwardsiella tarda, Yersenia sp., Pseudomonas sp., Areomonas sp.

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri gram negatif dan termasuk
golongan bakteri patogen yang biasa menyerang pada ikan nila, mas dan ikan lele.
Ciri-ciri dari serangan bakteri ini adalah terdapat bercak merah atau borok dan
luka-luka pada permukaan tubuh ikan. Gejala klinis lain indikasi serangan
terserang bakteri Pseudomonas aeruginosa, yaitu perut ikan kembung, mata
menonjol (exophtalmia), warna tubuh menjadi gelap, timbul pendarahan, gerak
lamban, sirip geripis, warna tubuh pucat, insang dan permukaan tubuh luka,
hemoragi, produksi lendir berlebih, dan sisik lepas dan kasar serta diikuti
hemoragik yang membentuk spot putih dikelilingi zona merah dan pendarahan
pada organ dalam (Dosim et al., 2013).

Pemanfaatan keanekaragaman hayati sebagai bahan untuk pengobatan
secara alami tanaman yang potensial digunakan sebagai bahan obat ialah daun
kedondong (Spondias dulcis) yang mengandung senyawa-senyawa seperti
flavonoid, alkanoid, saponin dan tanin yang berkhasiat untuk antioksidan,
antivirus, antibakteri, anti inflamasi. Pada penelitian (Hidayah, 2020), menyatakan
bahwa pemberian ekstrak kasar daun kedondong (Spondias dulcis) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan dosis 90
ppm, 115 ppm, 140 ppm, 165 ppm, 190 ppm sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak daun kedondong (Spondias dulcis) berpengaruh terhadap daya

hambat bakteri Pseudomonas aeruginosa.



Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak

daun kedondong pada proses penyembuhan ikan mas (Spondias dulcis) yang

diinfeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa dapat meningkatkan kelangsungan

hidup pada ikan mas (C. carpio).

1.2

1.

1.3

14

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh ekstrak daun kedondong terhadap performa benih ikan
mas yang diinfeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa?

Berapa dosis yang efektif digunakan untuk penanggulangan penyakit bakteri
Pseudomonas aeruginosa?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun
kedondong terhadap performa benih ikan mas yang diinfeksi bakteri
Pseudomonas aeruginosa.

Untuk mengetahui dosis optimal penambahan ekstrak daun kedondong yang
digunakan untuk penanggulangan penyakit bakteri Pseudomonas
aeruginosa pada ikan mas.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang

penggunaan daun kedondong sebagai penanganan, terhadap ikan mas yang

terinfeksi penyakit bakteri Pseudomonas aeruginosa.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Klasifikasi Ikan Mas (Cyprinus carpio)
Klasifikasi ikan mas menurut (Saanin, 1984), sebagai berikut :
Kingdom: Animalia
filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Cypriniformes
Famili : Cyprinidae
Genus :Cyprinus
Spesies : Cyprinus carpio

2.1.1 Morfologi Ikan Mas

Gambar 1. Ikan mas (Cyprinus carpio)
(Dokumentasi pribadi, 2023)

Gambar 1 menunjukkan bahwa tubuh ikan mas terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu kepala, badan, dan ekor. Memiliki mulut kecil yang membelah bagian depan
kepala, sepasang mata, sepasang lubang hidung terletak dibagian kepala dan tutup

insang terletak dibagian kepala. Seluruh bagian tubuh ikan mas ditutupi dengan



sisik yang besar dan berjenis cycloid yaitu sisik halus yang berbentuk lingkaran,
ikan mas memiliki lima buah sirip yaitu sirip punggung yang terletak dibagian
punggung (dorsal fin), sirip dada yang terletak dibelakang tutup insang (pectoral
fin), sirip perut yang terletak pada perut (pelvic fin), sirip dubur yang terletak
dibelakang dubur (anal fin) dan sirip ekor yang terletak dibelakang tubuh dengan
bentuk cagak (caudal fin) (Singh dan Banyal, 2013).

2.1.2 Habitat Ikan Mas

Habitat yang disukai ikan mas adalah perairan dengan kedalaman 1 meter
yang mengalir pelan, dan subur yang ditandai melimpahnya pakan alami misalnya
rotifera, udang-udang renik dan lain-lain. Sebaliknya larva ikan mas menyukai
perairan dangkal, tenang dan terbuka. Sedangkan benih ikan mas yang berukuran
cukup besar lebih menyukai perairan yang agak dalam mengalir dan terbuka
(Sabrina et al., 2018).

Ikan mas menyukai tempat hidup di perairan tawar yang airnya tidak terlalu
dalam dan alirannya tidak deras, seperti di kolam, pinggiran sungai atau danau.
Ikan mas dapat hidup baik di daerah dengan ketinggian 150-600 meter di atas
permukaan laut dengan suhu 25-30°C, oksigen terlarut >3 mg/I dan pH 7-8. Ikan
mas memiliki tingkah laku yaitu banyak menghabiskan waktunya berenang di
dasar perairan namun sesekali mengarah ke permukaan saat mencari makanan

(Supriatna, 2013).



2.1.3 Kelangsungan Hidup lkan Mas

Kelangsungan hidup merupakan jumlah benih yang hidup setelah dipelihara
beberapa waktu dibandingkan dengan jumlah benih pada awal pemeliharaan dan
dinyatakan dalam persen (Effendi, 2004). Menurut Mudjiman (2008), bahwa
tingkat kelangsungan hidup yaitu persentase jumlah benih ikan yang masih hidup
pada akhir penelitian. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan maka diperlukan makanan yang memenuhi kebutuhan nutrisi
ikan. Makanan yang telah dimakan oleh ikan digunakan untuk kelangsungan
hidup dan selebihnya akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan.

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup suatu
organisme adalah faktor biotik dan abiotik (Yurisman dan Heltonika, 2010).
Faktor biotik antara lain kompetitor, kepadatan populasi, umur dan kemampuan
organisme dengan lingkungan sedangkan faktor antibiotik antara lain suhu,
oksigen, pH dan kandungan amoniak.

2.2 Daun Kedondong (Spondias dulcis)
2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Kedondong

Tanaman kedondong mempunyai kedudukan taksonomi (Putri, 2012),
berikut ini :

Kindom : Plantae
Subkingdom :Tracheobionta
Divisi : Magnoliophyta
kelas : Dicotyledonae

Subkelas: Rosidae



Ordo : Sapindales
Famili : Anacardiaceae
Genus : Spondias
Spesies : Spondias dulcis

Kedondong (Spondias dulcis) merupakan tanaman buah berasal dari famili
Anacardiaceae. Tanaman ini berasal dari Asia Tenggara dan tersebar di daerah
tropis Prihatman. Tanaman ini tumbuh dengan cepat, tingginya dapat mencapai 1
m. Daun kedondong berbentuk jorong (ovalis), pangkal daun runcing, ujung daun
meruncing, warna hijau, panjang daun lebih kurang 5-8 cm, lebar daun kurang 3-6
cm, tulang daun menyirip, jumlah anak daun gasal dan berpasang-pasangan, tepi
daun rata, tata letak daun tersebar, permukaan daun licin dan mengkilat (Harjanti,
2012).

Tanaman kedondong yang mengandung asam amino, mineral, vitamin C,
protein, serat, polisakarida dan karotenoid mempunyai aktivitas antimikroba.
Cairan dari batang dapat diberikan setelah kehamilan palsu dan tunas dari
tanaman yang digunakan untuk mengobati pendarahan setelah melahirkan. Filtrat
kulit juga digunakan untuk mengobati keracunan ikan. Kedondong juga dikenal
dalam pengobatan infeksi penyakit seperti penyakit kulit dan infeksi bakteri
Pseudomonas aeruginosa. Daun muda, bunga, akar dan kulit berguna dalam

pengobatan tradisional (Gupta et al., 2010).
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Gambar 2. Daun kedondong
(Dokumentasi pribadi, 2023)

2.3 Bakteri Pseudomonas aeruginosa
2.3.1 Klasifikasi dan Morfologi
Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa menurut (Salle, 1961) :
Kingdom : Bacteria
Filum : Proteobacteria
Kelas : Gamma proteobacteria
Ordo : pseudomonadales
Famili : Pseudomonadadaceae
Genus : Pseudomonas

Spesies : Pseudomonas aeruginosa

Gambar 3. Pseudomonas aeruginosa (Todar, 2011).



Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri gram negatif berbentuk batang dan
terlihat sebagai bentuk tunggal berpasangan dan terkadang dalam rantai pendek.
Pseudomonas aeruginosa bersifat motil dan berbentuk batang dengan ukuran
sekitar 0,6x2 pum. Bakteri ini tergolong kelompok bakteri gram negatif dan dapat
muncul dalam bentuk tunggal berpasangan atau kadang-kadang dalam bentuk
rantai pendek (Brooks et al., 2013). Ciri utamanya yaitu tidak dapat tumbuh di
lingkungan tanpa oksigen. Media pertumbuhan bakteri tersebut dari asesat sebagai
sumber karbon dan amonium sulfat sebagai sumber nitrogen. Suhu optimum
pertumbuhan bakteri ini adalah 37°C. Pseudomonas aeruginosa memiliki daya
tahan terhadap berbagai konsentrasi garam dan zat warnanya antiseptik lemah dan
berbagai jenis antibiotik (Soedarto, 2015).

2.3.2 Habitat dan Penyebaran

Pseudomonas aeruginosa mempunyai ciri-ciri warna koloni kuning dengan
diameter 2,24 mm mempunyai bentuk sel batang dan bersifat motil. Karakteristik
biokimia adalah reaksi gram negatif, oksidasi, produksi indol, penggunaan karbon
dari cirate negatif dan positif terhadap katalase. Bakteri ini secara luas dapat
ditemukan di alam, contohnya air, tanaman, dan hewan. Pseudomonas aeruginosa
adalah patogen oportunistik. Bakteri ini merupakan penyebab utama infeksi
pneumonia nosocomial. Meskipun begitu, bakteri ini dapat berkolonisasi pada
manusia normal tanpa menyebabkan penyakit (Strohl et al., 2001). Selanjutnya
disebutkan Pseudomonas aeroginosa menyebabkan penyakit terlokalisasi dan
sistematik. Penyakit karena Pseudomonas aeruginosa di mulai dengan

penempelan dan kolonisasi bakteri ini pada jaringan. Pseudomonas aeruginosa



memproduksi sejumlah endotoksin dan produk ekstraseluler yang menunjang
invasi lokal dan penyebaran mikroorganisme. Toksin dan produk ekstraseluler ini
mencakup protase ekstraseluler, sitoksin, hemosilin, dan piosianin (Kus et al.,
2004).

Pseudomonas aeruginosa tumbuh dengan baik pada suhu 37-42°C.
Pertumbuhan pada suhu 42°C membantu membedakannya dari spesies
Pseudomonas lain dalam bentuk kelompok fluoresen. Bakteri ini oksidase positif
nonfermenter tetapi beberapa strain ada yang mengoksidasi glukosa (Afrianto et
al., 2015).

2.3.3 Ciri-ciri Ikan yang Terinfeksi Bakteri

Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri patogen yang paling
dominan ditemui pada ikan yang mengalami luka atau borok pada badan
permukaan ikan yang sakit. Organ yang paling dominan ditemukan bakteri ini
adalah kulit. Lubis et al. (2014) menjelaskan bahwa serangan bakteri ini pada
kulit menyebabkan kulit menjadi kesat timbul pendarahan yang selanjutnya di
ikuti dengan luka-luka borok, perut kembung serta terjadi pendarahan pada hati,
ginjal dan limfa saat dilakukan pembedahan (Meirani et al., 2016).

Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif dan
termasuk golongan bakteri patogen. Ciri-ciri dari serangan bakteri ini adalah
terdapat bercak merah atau borok dan luka-luka pada permukaan tubuh ikan.
Gejala Klinis lain indikasi serangan terserang bakteri Pseudomonas aeruginosa
yaitu ikan, kembung, mata menonjol (exophtalmia), warna tubuh menjadi gelap,

timbul pendarahan, gerak lamban, sirip geripis, warna tubuh pucat, insang dan

10



permukaan tubuh luka, hemoragi, produksi lendir berlebih, dan sisik lepas dan
kasar serta diikuti hemoragi yang membentuk spot putih dikelilingi zona merah
dan pendarahan pada organ dalam pertumbuhan bakteri ini sangat dipengaruhi
oleh adanya sumber karbon yang cukup, suhu yang optimal, dan kondisi pH yang

cocok serta kondisi lain yang mendukung (Mastan, 2013).
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